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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai Pejabat Pembuat Akta Tanah dalam kewenangannya membuat akta

otentik, adapun salah satu akta yang dibuat adalah Akta Jual Beli. Jual beli bersifat obligatoir, yang

termasuk perjanjian bernama (nominat) yang diatur dalam buku III KUHPerdata, termasuk salah satunya

adalah jual beli tanah yang merupakan perbuatan hukum pemindahan hak dengan pembayaran tunai.

Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai keabsahan Akta Jual Beli (AJB)

sebagai bentuk accesoir dari perjanjian kerjasama yang menjadi bentuk perjanjian antara para pihak.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan metode yuridis normatif, dan dianalisa secara

kualitatif. Dari hasil penelitian ini diketahui perjanjian jual beli itu baru meletakkan hak dan kewajiban

bertimbal balik antara kedua belah pihak yaitu meletakkan kepada penjual kewajiban untuk menyerahkan

hal milik atas barang yang dijualnya sekaligus memberikan kepadanya hak untuk menuntut pembayaran

harga yang disetujui, tetapi dalam hal ini Pembeli tidak memenuhi syarat sahnya perjanjian yaitu tidak

melakukan pembayaran terhadap objek Akta Jual Beli, yang akibatnya Akta Jual Beli dibatalkan oleh

pengadilan karena tidak memenuhi unsur terang dan tunai. Berkaitan dengan beralihnya kebendaan yang

termasuk perjanjian kebendaan merupakan suatu perjanjian bernama dengan mana seorang menyerahkan

haknya atas sesuatu benda kepada pihak lain, yang membebankan kewajiban pihak itu untuk menyerahkan

benda tersebut kepada pihak lain.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study discusses the land Deed office in its authority to create an authentic deed, as for one of the deeds

made is the deed of sale and purchase. The buying and selling is Obligatoir, which includes a treaty of

Nominat set out in the book III Civil Code, including one of which is a land-buying and selling action that is

a legal act of transferring rights with cash payments. The problem raised in this research is about the validity

of the Buy and sell Act (AJB) as an accesoir form of a cooperation agreement that is a form of agreement

between the parties. This research is descriptive analytical by using the normative juridical method, and is

qualitative analysis. From the results of this research is known buy and sell agreement it lays the rights and

obligations of reciprocal between the two parties ie put to the seller the obligation to submit the possession

of the goods sold as well as give him the right to claim the payment of the approved price, but in this case

buyer does not qualify the agreement that is not to make payment to the object of sale and purchase, which

consequently the buy and sell act is cancelled by the court for not fulfilling the light and cash elements. With

respect to the material that includes the material agreement constitutes an agreement by which a person

submits the right to an object to another party, which imposes the party's obligation to surrender the item to
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another party.


